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Tafsir Gus Baha, tradisional dengan gaya komunikasi yang mudah dipahami
IQT Kontemporer, oleh khalayak luas. Penelitian ini menggunakan
Tafsir Pop. pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus,

mengumpulkan data dari ceramah Gus Baha di media
sosial dan wawancara dengan pengikutnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Gus Baha berhasil
mengkontekstualisasikan ayat-ayat Al-Qur’an dengan isu-
isu sosial dan budaya yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari masyarakat Indonesia, serta menggunakan
bahasa yang sederhana untuk memperluas jangkauan
dakwahnya. Tafsir Gus Baha tidak hanya memberikan
pemahaman yang moderat dan inklusif, tetapi juga
berperan dalam mendemokratisasi pengetahuan agama,
dengan menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam.
Selain itu, tafsir ini turut mempengaruhi cara pandang
masyarakat terhadap Al-Qur'an, menjadikannya lebih
relevan dengan tantangan zaman. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam kajian tafsir
kontemporer di Indonesia, serta menunjukkan potensi
media sosial sebagai sarana dakwah yang efektif di era
digital.

PENDAHULUAN
[Imu al-Qur’an dan Tafsir (IQT) merupakan cabang penting dalam studi keislaman yang

berfokus pada pemahaman, interpretasi, dan aplikasi ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-
Qur’an. Di Indonesia, tradisi IQT berakar kuat pada pesantren dan kajian kitab kuning, yang
menekankan pentingnya bahasa Arab, gira’at, ushul figh, dan tafsir klasik dalam memahami teks
suci. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi informasi, terutama
media sosial, telah mengubah cara tafsir disampaikan dan diterima. Media sosial, yang kini

menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, memberikan akses luas kepada
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publik untuk mengakses berbagai informasi, termasuk tafsir Al-Qur’an. Fenomena ini menuntut
perhatian lebih dalam kajian ilmiah, terutama mengenai bagaimana tafsir tradisional yang
biasanya terbatas pada kalangan pesantren dan akademisi, kini menjadi lebih terbuka dan mudah
diakses oleh masyarakat luas, termasuk mereka yang sebelumnya tidak terjangkau oleh
pengajaran agama formal. Hal ini juga mendorong perubahan dalam cara tafsir disampaikan, dari
kajian yang lebih formal dan berbasis teks klasik menjadi tafsir yang lebih kontekstual dan
relevan dengan isu-isu sosial kontemporer. Studi tentang tafsir daring atau tafsir yang disebarkan
melalui platform digital semakin berkembang, menunjukkan adanya perubahan mendasar dalam
cara masyarakat mengakses dan memahami Al-Qur’an (Huda & Muhaimin, 2022).

Dalam lanskap tafsir digital, muncul sosok-sosok penting yang menggunakan media
sosial sebagai sarana dakwah dan tafsir, salah satunya adalah Gus Baha, atau Ahmad Bahauddin
Nursalim, seorang ulama yang aktif dalam menyampaikan tafsir Al-Qur’an melalui platform
seperti YouTube dan Instagram. Gus Baha menonjol karena pendekatannya yang
menggabungkan tafsir tradisional dengan bahasa yang mudah dipahami dan aplikasi
kontemporer yang relevan dengan kondisi sosial masyarakat Indonesia. Gus Baha, yang dikenal
dengan gaya ceramah yang sederhana, cerdas, dan mudah diterima oleh khalayak luas,
memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan tafsir yang kontekstual dan aplikatif.
Pendekatan ini mencerminkan bagaimana tradisi tafsir dapat diadaptasi dengan kebutuhan
zaman, sekaligus mempertahankan substansi ilmiah dalam pengajaran agama. Dengan demikian,
Gus Baha bukan hanya menggabungkan tafsir klasik dengan pemahaman sosial kontemporer,
tetapi juga mengubah cara tafsir disebarkan melalui medium baru yang lebih mudah dijangkau
(Nababan & Rifai, 2021).

Namun, meskipun pendekatan ini banyak mendapat apresiasi, penggunaan media sosial
sebagai platform dakwah juga menghadirkan tantangan dan kontroversi. Salah satu isu utama
yang muncul adalah potensi penyederhanaan tafsir yang bisa mengurangi kedalaman makna asli
teks-teks Al-Qur'an. Keterbatasan media sosial dalam menyampaikan penjelasan yang
komprehensif dan mendalam tentang ayat-ayat Al-Qur'an bisa menyebabkan tafsir yang
disampaikan kurang memenuhi standar akademik yang biasanya dipegang oleh para mufasir
tradisional. Sebuah studi tentang tafsir di media sosial menunjukkan bahwa dalam proses
digitalisasi tafsir, terdapat pergeseran dalam struktur hermeneutika — aspek-aspek tekstual dan
historis yang menjadi dasar tafsir klasik kadang terpinggirkan oleh penyederhanaan yang
diperlukan agar tafsir bisa diterima oleh audiens yang lebih luas dan heterogen (Ahmad &

Zainudin, 2023). Meskipun media sosial memberikan akses yang lebih besar kepada khalayak,
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ada risiko tafsir yang disebarluaskan melalui platform ini kehilangan kedalaman metodologis
yang dibutuhkan untuk memahami Al-Qur’an secara lebih autentik dan holistik.

Bagi Gus Baha, media sosial bukan hanya sekadar alat untuk menyampaikan tafsir, tetapi
juga platform untuk memoderasi pemahaman agama dan menghubungkan ajaran Islam dengan
realitas sosial yang ada. Gus Baha menggunakan media sosial untuk memberikan tafsir yang
mengedepankan nilai-nilai moderasi, toleransi, dan inklusivitas, sesuai dengan kondisi sosial
masyarakat Indonesia yang pluralistik. Pendekatan ini relevan dengan kajian tafsir kontemporer,
yang sering kali mencakup bagaimana tafsir bisa dijembatani dengan tantangan zaman — baik
dalam aspek sosial, budaya, maupun politik. Dalam konteks ini, Gus Baha berusaha
menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an dalam kerangka yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat modern, tanpa mengorbankan esensi dan nilai-nilai inti dalam agama Islam
(Wahyuni, 2022). Ini menunjukkan bahwa tafsir yang dikembangkan oleh Gus Baha tidak hanya
sekadar usaha untuk menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga sebagai respons terhadap
kebutuhan sosial dan keagamaan masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis.

Namun, meskipun tafsir yang disampaikan oleh Gus Baha melalui media sosial telah
banyak diterima dan mendapatkan pengakuan, muncul pertanyaan tentang otoritas tafsir yang
disampaikan oleh seorang ulama yang menggunakan media sosial. Dalam tradisi Islam, tafsir
adalah bidang ilmu yang sangat dihargai dan dipegang oleh para ulama yang memiliki kompetensi
dan keahlian dalam bidangnya. Dengan munculnya tafsir di media sosial yang disampaikan oleh
individu tanpa latar belakang akademik yang kuat, ada kekhawatiran tentang potensi
penyalahgunaan tafsir atau penafsiran yang keliru. Penelitian terkini menunjukkan bahwa dalam
banyak kasus, tafsir yang disebarluaskan melalui media sosial tidak selalu mengikuti standar
ilmiah yang berlaku, sehingga terkadang mengarah pada pemahaman yang terlalu simplistik atau
bahkan salah (Rahman, 2020). Oleh karena itu, perlu adanya regulasi atau standar yang jelas
dalam penyampaian tafsir di media sosial, untuk memastikan bahwa tafsir yang diberikan tetap
memiliki landasan ilmiah yang kuat dan tidak disalahgunakan oleh individu yang tidak
berkompeten.

Dalam konteks inilah, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang
pendekatan tafsir yang digunakan oleh Gus Baha melalui media sosial, serta untuk
mengeksplorasi dampaknya terhadap pemahaman agama di kalangan masyarakat Indonesia.
Penelitian ini akan melihat lebih dekat bagaimana Gus Baha mengkontekstualisasikan ayat-ayat
Al-Qur'an dengan isu-isu sosial dan budaya yang relevan dengan kehidupan masyarakat
Indonesia, serta bagaimana tafsir yang disampaikan memengaruhi pemahaman umat terhadap

ajaran Islam. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas tantangan dan kontroversi yang

e- ISSN: 3090-0247



182
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

muncul terkait dengan tafsir di media sosial, serta bagaimana tafsir seperti yang dilakukan oleh
Gus Baha dapat memperkaya pemahaman agama tanpa mengurangi kedalaman makna teks-teks
Al-Qur’an yang ada (Sahudi & Yunus, 2021).

Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus pada ceramah-ceramah Gus Baha yang
disebarluaskan melalui platform media sosial, artikel ini bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana proses kontekstualisasi teks-teks Al-Qur’an terjadi dalam medium digital, serta
bagaimana tafsir yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat yang lebih luas dan
heterogen. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya merekam fenomena kontemporer, tetapi
juga menawarkan refleksi teoretis tentang bagaimana ilmu tafsir dapat tetap relevan dan hidup
di tengah era digital dan modernitas yang semakin berkembang. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian tafsir kontemporer di Indonesia, sekaligus
menawarkan pandangan kritis tentang peran media sosial dalam transformasi keilmuan dan

spiritualitas Islam (Abdullah & Syaiful, 2022; Rahman & Sulaiman, 2021).

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis tafsir Gus Baha

yang disampaikan melalui media sosial, khususnya platform YouTube dan Instagram. Pendekatan
kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena
tafsir kontemporer dan dinamika penerimaannya oleh masyarakat Indonesia dalam konteks
digital (Mahbubi, 2025). Metode studi kasus digunakan untuk meneliti ceramah-ceramah Gus
Baha yang tersebar di berbagai platform digital dan mengeksplorasi dampaknya terhadap
pemahaman agama di kalangan audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang tidak memiliki
latar belakang akademik dalam ilmu tafsir. Studi kasus ini memungkinkan peneliti untuk
mendalami secara intensif bagaimana tafsir Gus Baha dikontekstualisasikan dalam lingkungan
media sosial yang interaktif (Rahman & Sulaiman, 2021).

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap video ceramah Gus Baha
yang diunggah ke platform seperti YouTube dan Instagram. Video ceramah yang dipilih memiliki
jumlah penonton yang signifikan dan mencakup berbagai topik yang relevan dengan isu-isu
sosial, budaya, dan agama di Indonesia. Pemilihan ceramah ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang representatif tentang bagaimana Gus Baha menggunakan media sosial untuk
menyampaikan tafsir yang kontekstual dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Video yang
dipilih akan dianalisis untuk mengidentifikasi bagaimana tafsir Gus Baha menyentuh isu-isu
kontemporer, seperti masalah sosial, politik, dan budaya yang ada di Indonesia (Nababan & Rifai,

2021).
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Selain observasi, penelitian ini juga melibatkan wawancara dengan beberapa pengikut
Gus Baha di media sosial, baik yang aktif berkomentar maupun yang secara rutin menonton
ceramah-ceramahnya. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
audiens merespons tafsir Gus Baha, dan apakah mereka merasa tafsir tersebut relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Melalui wawancara ini, peneliti dapat memperoleh informasi
langsung mengenai pengaruh tafsir Gus Baha terhadap pemahaman agama mereka serta
bagaimana tafsir tersebut diinterpretasikan oleh masyarakat awam. Wawancara ini juga
bertujuan untuk melihat bagaimana tafsir Gus Baha diterima dan dipahami dalam berbagai
kalangan sosial dan pendidikan (Hidayat & Mufidah, 2023).

Data sekunder dalam penelitian ini berupa artikel, buku, dan jurnal yang membahas
tentang tafsir kontemporer, tafsir pop, dan peran media sosial dalam penyebaran agama. Artikel-
artikel ini akan memberikan konteks yang lebih luas mengenai fenomena tafsir di media sosial
serta membandingkan pendekatan Gus Baha dengan mufasir lainnya yang juga menggunakan
platform digital dalam menyebarkan tafsir mereka. Selain itu, literatur mengenai teori
hermeneutika digital dan teori komunikasi Islam akan digunakan untuk memberikan landasan
teoretis dalam menganalisis fenomena tafsir di media sosial (Ahmad & Zainudin, 2023).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis wacana untuk memahami
pesan yang disampaikan dalam ceramah Gus Baha, baik dalam hal bahasa yang digunakan
maupun cara penyajian tafsir tersebut. Analisis wacana ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana Gus Baha mengemas tafsir Al-Qur’an agar mudah diterima oleh khalayak luas dan
relevan dengan konteks sosial budaya Indonesia. Selain itu, teknik analisis konten juga digunakan
untuk melihat tema-tema utama yang muncul dalam tafsir Gus Baha, serta bagaimana tema
tersebut berhubungan dengan isu sosial dan agama yang ada di Indonesia (Wahyuni, 2022).

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana tafsir Gus Baha dalam media sosial berperan
dalam menyebarkan pemahaman agama yang kontekstual dan moderat. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian tafsir kontemporer,
khususnya yang berkaitan dengan penerapan media sosial dalam penyebaran ajaran Islam di

Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tafsir Gus Baha yang

disampaikan melalui media sosial, khususnya platform YouTube dan Instagram, mempengaruhi
pemahaman agama masyarakat Indonesia, serta bagaimana Gus Baha mengkontekstualisasikan

ayat-ayat Al-Qur’an dengan isu-isu sosial dan budaya kontemporer. Berdasarkan data yang
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dikumpulkan melalui observasi ceramah Gus Baha dan wawancara dengan pengikutnya, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Gus Baha berhasil menghadirkan tafsir yang relevan dengan
tantangan zaman, sekaligus mempertahankan kedalaman makna teks-teks Al-Qur’an. Selain itu,
pemahaman masyarakat terhadap tafsir yang disampaikan melalui media sosial ini cenderung
lebih moderat dan inklusif, dengan penekanan pada pentingnya toleransi dan pemahaman yang
mendalam terhadap ajaran Islam.

Salah satu temuan wutama dari penelitian ini adalah bagaimana Gus Baha
mengkontekstualisasikan tafsirnya dengan isu-isu sosial dan budaya yang ada di Indonesia. Gus
Baha menggunakan bahasa yang sederhana dan contoh-contoh yang mudah dipahami untuk
mengaitkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia.
Misalnya, dalam ceramahnya yang membahas mengenai masalah kemiskinan, Gus Baha mengutip
ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang pentingnya saling tolong-menolong dan berbagi
rezeki. Gus Baha tidak hanya mengandalkan teks-teks Kklasik, tetapi juga mengaitkannya dengan
situasi sosial yang relevan, seperti ketimpangan ekonomi dan sosial di masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa tafsir Gus Baha terasa lebih dekat dengan realitas yang dihadapi oleh
masyarakat, terutama mereka yang tinggal di daerah-daerah dengan tingkat kemiskinan yang
tinggi (Rahman, 2020). Selain itu, Gus Baha juga menekankan pentingnya nilai-nilai moderasi dan
toleransi dalam ceramah-ceramahnya. Dalam sebuah ceramah yang membahas tentang
perbedaan pendapat dalam Islam, Gus Baha mengutip ayat-ayat Al-Qur’an yang mengajarkan
bahwa perbedaan adalah bagian dari takdir Tuhan yang harus diterima dengan lapang dada. Gus
Baha mengaitkan ayat ini dengan kehidupan beragama di Indonesia yang penuh dengan
keragaman suku, agama, dan budaya, dan mengajak umat Islam untuk selalu mengedepankan
sikap saling menghormati dan bekerja sama, meskipun berbeda pandangan. Pendekatan ini
sangat relevan dengan kondisi Indonesia yang pluralistik, di mana konflik antaragama dan antar
kelompok sosial masih sering terjadi (Hidayat & Mufidah, 2023).

Respon dari masyarakat terhadap tafsir Gus Baha di media sosial menunjukkan
penerimaan yang sangat positif. Dari hasil wawancara dengan beberapa pengikut Gus Baha,
diketahui bahwa banyak dari mereka merasa tafsir yang disampaikan Gus Baha lebih mudah
dipahami dibandingkan tafsir yang disampaikan oleh ulama-ulama lain yang lebih konvensional.
Salah seorang responden menyatakan bahwa ceramah Gus Baha memberikan pemahaman yang
lebih jelas tentang makna ayat-ayat Al-Qur’an, dan sering kali menghubungkannya dengan situasi
yang sedang dihadapi oleh masyarakat, seperti masalah sosial dan ekonomi. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya penyampaian Gus Baha yang santai namun penuh makna berhasil menarik perhatian

khalayak yang lebih luas, terutama kalangan muda yang aktif di media sosial (Nababan & Rifai,
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2021). Selain itu, wawancara dengan pengikut Gus Baha di media sosial juga menunjukkan bahwa
banyak dari mereka yang merasa tafsir yang disampaikan Gus Baha memberikan kedamaian dan
mengurangi ketegangan dalam hidup mereka. Gus Baha mengajarkan bahwa Islam adalah agama
yang mengedepankan kedamaian, dan ini tercermin dalam ceramah-ceramahnya yang selalu
menekankan pentingnya menjaga ukhuwah Islamiyah dan menjaga hubungan baik antar sesama
umat beragama. Salah seorang responden bahkan menyatakan bahwa tafsir Gus Baha membantu
dirinya untuk lebih memahami Al-Qur’an dengan cara yang tidak hanya teoritis, tetapi juga
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari (Rahman & Sulaiman, 2021).

Penelitian ini juga mengungkapkan bagaimana media sosial berperan besar dalam
penyebaran tafsir Gus Baha kepada masyarakat. Gus Baha menggunakan platform seperti
YouTube dan Instagram untuk menyampaikan ceramah-ceramahnya, yang kemudian dapat
diakses oleh siapa saja tanpa batasan waktu dan tempat. Ceramah-ceramah Gus Baha yang
diunggah ke YouTube memiliki jumlah penonton yang sangat besar, bahkan mencapai ratusan
ribu views. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi saluran yang efektif dalam
menyebarkan tafsir dan pemahaman agama kepada khalayak luas (Wahyuni, 2022). Penggunaan
media sosial juga memungkinkan Gus Baha untuk berinteraksi langsung dengan pengikutnya. Di
platform Instagram, misalnya, Gus Baha sering membalas komentar dari pengikutnya dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar agama. Interaksi ini menciptakan ruang bagi pengikut
untuk lebih memahami tafsir yang disampaikan, sekaligus memperkuat rasa kedekatan antara
Gus Baha dengan masyarakat. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun komunitas yang
berbasis pada pemahaman agama yang moderat dan inklusif (Ahmad & Zainudin, 2023).

Meskipun tafsir Gus Baha banyak diterima dengan baik oleh masyarakat, ada beberapa
kritik yang muncul terkait dengan penggunaan media sosial sebagai platform untuk
menyampaikan tafsir. Salah satu kritik yang sering disampaikan adalah bahwa penyampaian
tafsir melalui media sosial cenderung lebih sederhana dan kurang mendalam dibandingkan
dengan tafsir yang dilakukan dalam pengajaran tradisional. Beberapa kalangan menganggap
bahwa penyederhanaan tafsir yang dilakukan Gus Baha mengurangi kedalaman pemahaman
terhadap teks Al-Qur’an. Namun, Gus Baha sendiri berpendapat bahwa penyederhanaan tafsir
tidak berarti mengurangi esensi ajaran Islam, melainkan lebih kepada upaya untuk
menjembatani pemahaman yang lebih luas dan mudah diterima oleh masyarakat umum (Sahudi
& Yunus, 2021). Meskipun demikian, penting untuk mempertimbangkan bahwa tafsir yang
disampaikan melalui media sosial memang tidak bisa menggantikan kajian tafsir yang lebih

akademis dan mendalam, yang tetap diperlukan untuk memahami Al-Qur’an secara utuh.

e- ISSN: 3090-0247



186
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research
Vol. 02, No. 02, Desember 2025

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tafsir Gus Baha yang disampaikan
melalui media sosial memberikan kontribusi besar terhadap pemahaman agama yang moderat
dan kontekstual di kalangan masyarakat Indonesia. Gus Baha berhasil mengkontekstualisasikan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan isu-isu sosial dan budaya yang relevan, dan gaya penyampaiannya
yang sederhana namun berbobot berhasil menarik perhatian masyarakat yang lebih luas. Media
sosial, sebagai platform digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja, telah menjadi
sarana yang efektif dalam menyebarkan tafsir Gus Baha dan memperkuat pemahaman agama di
kalangan masyarakat Indonesia. Meskipun ada beberapa kritik terhadap penyederhanaan tafsir
yang dilakukan Gus Baha, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam
dakwah dan penyebaran tafsir dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menjawab tantangan

zaman, asalkan tetap menjaga esensi ajaran Islam yang moderat dan inklusif.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana tafsir Gus Baha yang

disampaikan melalui media sosial memengaruhi pemahaman agama masyarakat Indonesia, serta
bagaimana Gus Baha mengkontekstualisasikan tafsirnya dengan isu-isu sosial dan budaya yang
ada. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Gus Baha telah berhasil
memanfaatkan media sosial sebagai platform yang efektif dalam menyampaikan tafsir yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Melalui media sosial, Gus
Baha mampu menjangkau khalayak yang lebih luas, termasuk mereka yang sebelumnya tidak
terjangkau oleh dakwah tradisional, seperti kalangan muda dan masyarakat yang tidak memiliki
akses ke pengajian formal.

Salah satu kontribusi utama dari tafsir Gus Baha adalah kemampuannya untuk
mengkontekstualisasikan ayat-ayat Al-Qur’an dengan isu-isu sosial kontemporer. Gus Baha tidak
hanya mengandalkan teks-teks klasik dalam tafsirnya, tetapi ia juga menghubungkannya dengan
situasi sosial, ekonomi, dan budaya yang relevan dengan kondisi masyarakat Indonesia. Misalnya,
dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan contoh-contoh kehidupan nyata, Gus Baha
berhasil menjelaskan prinsip-prinsip Al-Qur’an yang berkaitan dengan masalah kemiskinan,
ketimpangan sosial, dan toleransi antaragama, sehingga tafsirnya mudah dipahami oleh
masyarakat umum. Dengan demikian, Gus Baha berhasil menjembatani gap antara tafsir
akademik yang lebih teknis dan pemahaman agama yang lebih praktis dan aplikatif.

Penelitian ini juga menemukan bahwa tafsir Gus Baha berperan penting dalam
membentuk pemahaman agama yang lebih moderat dan inklusif di kalangan masyarakat. Dalam
ceramah-ceramahnya, Gus Baha selalu menekankan pentingnya menjaga ukhuwah Islamiyah,

menghormati perbedaan, dan menjaga kedamaian antar sesama umat beragama. Ini sangat
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relevan dengan kondisi Indonesia yang pluralistik, di mana keberagaman suku, agama, dan
budaya seringkali memicu ketegangan sosial. Gus Baha mengajak umat Islam untuk menjadikan
Al-Qur'an sebagai pedoman hidup yang mengedepankan toleransi dan perdamaian, serta
menghindari interpretasi yang ekstrem atau eksklusif.

Di sisi lain, meskipun tafsir Gus Baha banyak diterima dengan baik oleh masyarakat, ada
beberapa kritik yang muncul terkait dengan penyederhanaan tafsir yang dilakukan oleh Gus Baha
di media sosial. Beberapa kalangan berpendapat bahwa penyampaian tafsir yang lebih sederhana
dapat mengurangi kedalaman pemahaman terhadap teks Al-Qur’an yang lebih kompleks. Namun,
Gus Baha sendiri berpendapat bahwa penyederhanaan tafsir bukan berarti mengurangi esensi
ajaran Islam, tetapi justru memungkinkan masyarakat umum untuk lebih mudah memahami
ajaran Al-Qur’an yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa tafsir Gus
Baha berusaha menyeimbangkan antara kedalaman ilmiah dan kemudahan akses bagi khalayak
luas.

Fenomena penggunaan media sosial sebagai saluran dakwah oleh Gus Baha juga
menunjukkan perubahan dalam cara penyebaran tafsir di era digital. Media sosial memberikan
kemudahan dalam menyebarkan ceramah-ceramah Gus Baha ke berbagai lapisan masyarakat
tanpa terbatas oleh waktu dan tempat. Interaksi langsung antara Gus Baha dan pengikutnya
melalui platform seperti Instagram juga menciptakan ruang untuk diskusi dan klarifikasi,
sehingga tafsir yang disampaikan bisa lebih dipahami dengan baik dan diterima secara luas.
Dengan demikian, media sosial telah menjadi sarana yang sangat efektif untuk mendekatkan
tafsir kepada masyarakat yang lebih luas dan beragam.

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun media sosial memberikan akses yang lebih besar
terhadap tafsir, ada tantangan dalam hal otoritas dan kualitas ilmiah tafsir yang disampaikan.
Penyebaran tafsir melalui platform digital harus tetap menjaga akurasi dan kedalaman ilmu
tafsir, agar tidak terjebak pada simplifikasi yang dapat mengurangi kualitas pemahaman agama.
Oleh karena itu, meskipun tafsir yang disampaikan Gus Baha sangat bermanfaat dalam
menyebarkan pesan Islam yang moderat dan kontekstual, penting untuk menjaga kualitas dan
kedalaman kajian tafsir melalui pengawasan dan evaluasi yang terus menerus.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa tafsir Gus Baha yang
disampaikan melalui media sosial memberikan Kkontribusi besar dalam menyebarkan
pemahaman agama yang lebih inklusif dan moderat. Gus Baha berhasil mengkontekstualisasikan
ayat-ayat Al-Qur’an dengan isu-isu sosial dan budaya yang relevan, menggunakan media sosial
sebagai platform yang efektif untuk menjangkau khalayak luas, dan menyampaikan tafsir yang

dapat diterima oleh masyarakat awam. Meskipun ada kritik terhadap penyederhanaan tafsir,
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penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi besar untuk menjadi sarana
dakwah yang efektif dalam menjawab tantangan zaman, asalkan tafsir yang disampaikan tetap
mempertahankan esensi ajaran Islam yang moderat dan inklusif.

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada kajian tafsir kontemporer,
khususnya yang terkait dengan penggunaan media sosial dalam penyebaran ajaran agama. Ini
juga membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut tentang peran media sosial dalam
pengembangan pemahaman agama di dunia digital dan bagaimana hal ini dapat mendukung

moderasi beragama di Indonesia.
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